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LAMPIRAN 1

HASIL DETERMINASI TANAMAN UJI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107

—_—

e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id
Nomor : 3719/11.CO2.2/PL/2014. 10 Desember 2014.
Hal : Determinasi tumbuhan

Kepada yth.

Wakil Dekan 1

Fakultas Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No 42 B Tarogong Kaler

Garut.

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 271/F. MIPA-UNIGA/X1/2014 tanggal
24 November 2014 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa
setelah dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan daun kersen yang dibawa

oleh Sdr. Tika Permata Kandy (NIM :2404114321), adalah :

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida ( Dicots )

Anak kelas :  Dilleniidae

Bangsa : Malvales

Nama suku / familia :  Elaeocarpaceae

Nama jenis / species : Muntingia calabura L.

Sinonim

Nama umum : Capulin, Jamaica cherry (Inggris), cerri, kersen, talok.(Indonesia).

Buku acuan . Backer, C. A. & Bakhuizen van den Brink, Jr., R.C. 1963. Flora
of Java. Volume 1I. N.V. P.Noordhoff-Groningen,the
Netherlands. pp. 400- 401.

Ogata, Y. et al. ( Commite Members).1995. Medicinal Herb

Index in Indonesia (Second Edition). PT. Eisai Indonesia,

Jakarta. pp : 168-169.

. Verheij, E.-W.M1992. Muntingia calabura L. In: Verheij, E.W.M.
& Coronel, R.E.(eds.) : Plant Resources of South East — Asia
No 2. Edible fruits and nuts. Prosea Foundation, Bogor,
Indonesia, -pp.: 223 - 225.

. Burkill.H. 1953. A Dictionary of the Economic Products of the
Malay Peninsula. Goverment of The Straits Settlements and
Federated Malay States Millbank, London. pp.1504

. Cronquist,A. 1981. An Integrated System of Classific
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tion of
Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian dan'kerjasama yang diberikan, kami ucapkan
A NOLO o

terima kasih. ;
) WOW i Dekan Bidang Sumber Daya,

{

Df. Endah Sulistyawati.
NIP. 1969111919952001
Tembusan:
Dekan SITH I'TB t.cbagai laporan.

Gambar V.1 Hasil determinasi tanaman kersen (Muntingia calabura L.)
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LAMPIRAN 2

MAKROSKOPIK TANAMAN UJI

Gambar 1V.2 Daun kersen (Muntingia calabura L.)
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LAMPIRAN 3
PEMBUATAN EKSTRAK UJI

Simplisia daun kersen 100 gram

- dimaserasi dengan etanol 70%
1 L selama 3 kali 24 jam

- disaring
Filtrat etanol Residu
- diulangi 2 kali
dengan
jumlah etanol
500 mL
Filtrat etanol Residu

- diuapkan dengan
evaporator dan penangas air

Ekstrak etanol kental

Gambar 1.3 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura
L.)



LAMPIRAN 4

UJI PEREDAMAN RADIKAL BEBAS DENGAN METODE DPPH

Ekstrak

dengan berbagai konsentrasi

Disuspensikan dalam etanol PA

100
pg/mL

200
pg/mL

300
pg/mL

400
pg/mL

500
pg/mL

600
pHg/mL

700
pg/mL

- 1,5 mL sampel uji/pembanding
- Ditambah 3 mL larutan DPPH
- Diinkubasi pada suhu ruangan selama
30 menit
- Diukur serapan pada A max = 516,5 nm
- Dihitung % peredaman

% Peredaman =

(absorbans kontrol—absorbans uji)

absorbans kontrol

X 100%

Dibuat kurva regresi linier

Kurva antara % peredaman dengan konsentrasi

Gambar 1V.4 Bagan uji peredaman radikal bebas ekstrak etanol daun kersen

1Cs0

dengan metode DPPH
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(LANJUTAN)

Pembanding

dengan berbagai konsentrasi

Disuspensikan dalam etanol PA

pg/mL

10
pg/mL

15
pg/mL

20
pg/mL

25
pg/mL

30
pg/mL

35
pg/mL

- 1,5 mL sampel uji/pembanding
- Ditambah 3 mL larutan DPPH
- Diinkubasi pada suhu ruangan selama
30 menit
- Diukur serapan pada A max = 516,5 nm
- Dihitung % peredaman

% Peredaman =

(absorbans kontrol—absorbans uji)

absorbans kontrol

X 100%

Dibuat kurva regresi linier

Kurva antara % peredaman dengan konsentrasi

ICso

Gambar 1.5 Bagan uji peredaman radikal bebas pembanding dengan metode

DPPH
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Tabel V.3

45

Aktivitas Antioksidan Daun Kersen dengan Metode DPPH pada A 516,5 nm

Absorban .. 0
Sampel | kontrol Lartan i Inhi/(t))isi ICso
40 pg/mL | Konsentrasi | Ax A As
100 0,623 | 0,621 | 0,623 20
Ekstrak 200 0,568 | 0,567 | 0,570 | 26,95
daun 300 0,485 | 0,487 | 0,484 | 37,62
kersen | 0778 400 0,422 [ 0,420 | 0,420 | 4593 | 4695
0,1% 500 0,369 | 0,369 | 0,367 | 52,66
600 0,300 | 0,298 | 0,299 | 61,57
700 0,260 | 0,260 | 0,258 | 66,66
80
70
60 /
2 %0 y =0,08x + 12,44
2 10 R? = 0,994
<
30
20
10
0
100 200 300 400 500 600 700

Konsentrasi (ppm)

Gambar V.6 : Grafik hasil perhitungan ekstrak daun kersen terhadap DPPH

Keterangan : A1,A2,As = Absorban
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Tabel V.4
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Aktivitas Antioksidan Vitamin C

Absorban .
Kontrol Larutan uji %
Sampel | yg . Inhibisi | '©*°
Konsentrasi | A1 A As
pg/mL
5 0,545 | 0,542 | 0,543 | 30,16
10 0,496 | 0,495 | 0,495 | 36,33
Vit C 15 0,433 | 0,431 | 0,433 | 44,43
0.01% 0,778 20 0,378 | 0,377 | 0,380 | 51,37 | 19,27
’ 25 0,301 | 0,302 | 0,301 | 61,27
30 0,275 | 0,275 | 0,274 | 64,69
35 0,240 | 0,238 | 0,238 | 69,32

% inhibisi
2N W OB U N ®
o o © &6 & ©6 6 o ©

/

. —

/ y = 1,36x + 23,79

e

R*=0,9865

—

15

Konsentrasi (ppm)

25 30 35

Gambar 1V.7 : Grafik hasil perhitungan vitamin C terhadap DPPH

Keterangan : A1,A2,Az = Absorban
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LAMPIRAN 5
PEMBUATAN SUPERNATAN HATI

1 gram hati mencit

- Dimasukkan ke dalam 10 mL
larutan dapar pH 7
- Dihomogenasi (ditumbuk halus)

Homogenat hati mencit

- Dijaga pada suhu rendah

- Disentrifuga pada kecepatan 3000
rpm selama 10 menit

- Diambil lapisan/cairan jernih

Supernatan hati

Gambar 1.8 Bagan pembuatan supernatan hati mencit



LAMPIRAN 6
UJI PEREDAMAN RADIKAL BEBAS DENGAN METODE

PEROKSIDASI LIPID SECARA IN VITRO

Ekstrak

dengan berbagai konsentrasi

Disuspensikan dalam tragakan 2%

100
pg/mL

200
pg/mL

300
pg/mL

400
pg/mL

500
pg/mL

48

- 0,5 mL dari setiap konsentrasi
ditambah 0,2 mL supernatan hati
mencit

- Diinkubasi pada suhu 37°C selama 1
jam

- Ditambah 2 mL asam klorida 0,1 N

- Ditambah 0,1 mL Na-lauril sulfat 10%
b/v

- Diaduk dengan vortek selama 2 menit

- Ditambah 2 mL asam 2-tiobarbiturat
0,5%

- Diaduk dengan vortek selama 30 detik

- Dipanaskan selama 1 jam dalam
penangas air suhu 95°C

- Didinginkan dengan air es

- Disentrifuga dengan kecepatan 3000
rpm selama 10 menit

- Diukur serapan pada A max = 532 nm

- Dihitung % peredaman

(absorbans kontrol—absorbans uji)

% Peredaman = X 100%

absorbans kontrol

Dibuat kurva regresi linier

Kurva antara % peredaman dengan konsentrasi

|
ICso

Gambar 1V. 9 Bagan uji peredaman radikal bebas ekstrak etanol daun kersen
dengan metode peroksidasi lipid secara in vitro
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Pembanding

dengan berbagai konsentrasi

Disuspensikan dalam tragakan 2%

10
pg/mL

15
pg/mL

20
pg/mL

25
pg/mL

30
pg/mL

35
pg/mL

pg/mL

- 0,5 mL dari setiap konsentrasi
ditambah 0,2 mL supernatan hati
mencit

- Diinkubasi pada suhu 37°C selama 1
jam

- Ditambah 2 mL asam klorida 0,1 N

- Ditambah 0,1 mL Na-lauril sulfat 10%
b/v

- Diaduk dengan vortek selama 2 menit

- Ditambah 2 mL asam 2-tiobarbiturat
0,5%

- Diaduk dengan vortek selama 30 detik

- Dipanaskan selama 1 jam dalam
penangas air suhu 95°C

- Didinginkan dengan air es

- Disentrifuga dengan kecepatan 3000
rpm selama 10 menit

- Diukur serapan pada A max = 532 nm

- Dihitung % peredaman

(absorbans kontrol—absorbans uji)

% Peredaman = X 100%

absorbans kontrol

Dibuat kurva regresi linier

Kurva antara % peredaman dengan konsentrasi

|
ICso

Gambar 1V.10 Bagan uji peredaman radikal bebas pembanding dengan
metode peroksidasi lipid secara in vitro
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Tabel V.5

Aktivitas Antioksidan Daun Kersen dengan Metode Peroksidasi Lipid
pada A 532 nm

Absorban Larutan uji %
Sampel kontrol [ Konsentrasi | A | A | As | Inhibisi | '
100 0,364 | 0,361 | 0,366 | 36,53
Ekstrak 200 | 0,343 | 0,345 | 0,343 | 40,02
kdaU” 0,573 300 0,320 | 0,323 0,321 | 4392 | 41442
(frls(;)” 400 0,287 | 0,287 | 0,285 | 50,03
! 500 0,263 | 0,260 | 0,265 | 54,61
60
50
40
— y = 0,045x + 31,351
-2 R2=10,9906
:—E 30
XX
20
10
0

100 200 300 400 500
Konsentrasi (ppm)

Gambar V.11 : Grafik hasil perhitungan ekstrak daun kersen terhadap MDA

Keterangan : Ai,A2,Az = Absorban
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Tabel V.6
Aktivitas Antioksidan Vitamin E

o1

sampel Absorban Larutan uji % IC
P kontrol | Konsentrasi | A: A As; | Inhibisi 50
5 0,351 | 0,349 | 0,353 | 38,74
10 0,326 | 0,330 | 0,329 | 42,69
Vit E 15 0,275 | 0,272 | 0,275 52,18
0 610/ 0,573 20 0,258 | 0,256 | 0,257 55,15 15,19
s 25 0,239 | 0,237 | 0,235 58,64
30 0,213 | 0,215 | 0,217 | 62,47
35 0,195 | 0,198 | 0,190 | 66,08
80
70
60
@ >0 y =0,914x + 35,416
2 40 R2 = 0,9694
S
30
20
10
0
5 10 15 20 25 30 35

Konsentrasi (ppm)

Gambar V.12 : Grafik hasil perhitungan vitamin E terhadap MDA

Keterangan : Ai,A2,Az = Absorban




